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Abstrak

Sknpsi int membahas lentang pengaruh tngkat pendapatan, jumlah aksepior Keluarga Berencina
(KBY dan umur perkawinan pertama terhadap jumlah anak lahir hidup vang mencakup periode
lthen 1998 hingga tahun 2008, Twjuan dari penelitian ini adalah untuk melihet perkembangan
jumbah anak lahir hidup di Sumatera Barat, serln fuktor sosial ekonomi m;.pl_m tnpkat PRDDB
perkapita atas dasar harpa konstan 2000, jumlah wanita skseptor KB, dan wsia kowm pertama di
Sumaterg Barat, Metodologi vang digunaken dalam penelitian imi adalah metode QLS {Ordinary
[cast Square), vakni anolisis regresi berganda, untuk melihat bagaimana pengarh ketiga variabel
tersebut terhadap jumlab anak lahie hidup, Data vang digunakan adalsh data sime serfes duri tahun
1968-2008. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yung positif antara
tnekat pendapiatan perkapita terhadap jumiah anik lahir hidup di Sumatera Bamt. dan vanabel
jumlai akscptor KB dan umur kawin |'.ILI'1.|JJI!|.'I wanila berhubungan pegatil techadap jumlah anak
lahir hidup di Sumatera Baral.
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BAB |

PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang Musalah

Aspek kependudukan merupakan bal paling mendusar dalam pembangunan.
Dalam milai wmiversal, penduwduk meropakan pelaku dan sasaran pembangunan
sekalipus yang memkmati hasil pembanpunan. Dalam kaitan peran penduduk
tersebut. kualitas mereka perlu ditingkatkan melalui berbapai sumber daya yang
melekat, dan pewwjudan keloarga kecil yang berkualitas, serta upaya uniuk
menskenano kuantitas penduduk dan persebzran kependudukan.

Menurut Koestur (1995} adapun vang dimaksod dengan kuantitas penduduk
meliputi jumlah, struktur komposisi, dan pertumbuban penduduk yang ideal melalu
penpendabian angka kelabiran, penemimnan angka kematiandan persebaran pendiduk
YANE merata.

Jumlah penduduk, komposisi wnour, dan laju perambahan atau penurunan
pendudek dipengaruhi oleh Tertilitas (kelahiran), mortalitas {kematian), dan migrasi
(perpindahan  tempat) karena ketiga  variabel terschut merupakan  komponen—
komponen yang berpengarub terhadap perubahan pendudok (Lucas, |982:1).

Untuk  menunjang  keberhasilan pembanpunan.  juga  untuk menangani
permasalaban penduduk  antara lain meliputi jumlsh, komposisi dan  distribusi
penduduk  maka diperlukan  adapye wpaya  penpendalian  jumlab  penduduk,

Pengendalian fertilitas. merupakan salah satu cama untuk mengendalikan jumlah



penduduk. Dan pengendalian jumlzh pendudok lamnya adalah monalitas (kematian)
dan migras: {perpindaban tempat).

Masalah kependudukan merupakan salah satu permasalahan vang dihadapi
hampir semua negara berkembang 41 dunis, khususnva akibat tngkast fertilitas
{kelahiman) yang tinggi. Pertambahan penduduk vang besar akan mempunyai dampak
terhadap berbagai aspek kehidupan (Ahmadi, [982:4).

Fertilies  merupakan  kemampuan  seorang  wanila untuk  menghasilkan
kelahiran hidup (Hatmadji, 1981). Seperti halnya tingkah laku seorang individu pada
urmumnya, lingkah laku fertilitas berhubungan erat dengan factor inteen vaitu dimana
individu itu berada.

Fertilitas merupakan hasil reproduksi nvata dari seorang ataw sekelompok
wanita, sedangkan dalam pengertian demograli menyatakan banvaknya bavi vang
lahir hidup. Besar kecilnya jumlah kelahiran dalam susto penduduk, tergantung pada
beherapa faktor misalnyastrukiur umee, tingkat pendidikan, unwre pada wakto kawin
periamabanyaknya perkawinan, status pekerjaan wanita, penggunaan alat kontrasepsi
dan pendapatan/kekayvaan.

Tingkat fertiliias dapat diukur dengan jumbah anak lahir hidup, Lahir Hidup
adalah suatu kelahiran bayi menunjukan tanda-tanda kehidupan. Seperti bernalus,
denyut nads, menangis, tanpa memperhitungkan lamanya dalam kandunpan.

Elfindri {198%) yang dikutip oleh Widva mengemukakan bahwa factor-fakior
yang mempengaruhi fertilitas adalah sehagai berikut :

1. Faktor secial ekomomi rumah tangga yang meliputi @ pendapatan,

pekerjaan, pendidikan ibu, makanan, dan kescjabteraan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

fi.] Kesimpulan
Berdasarkan wratan dan pembahasan pada bab-bab sebelum dapat ditarik
beberapa kesimpulan yaitu

1o Tupuan dan stude i wlalabh untuk mebihat perkembangan jumilah anak lahic
hidup di Sumatera Barat. serta faktor sosial ekonomi yang mempengaruhinya
waile lingkal pendapatan per kapita, jumlah akseptor KB, dan mta-rata omur
perkawinan pertama wanila,

2. Sectelah dilakukan pembahasan, denpan analasis regresi didapatkan hasil
bahwa variabel jumlah akseptor KB. dan umor perkawinan pertama wanita
memiliki hubungan vang nepatif terhadap fertilitas di Sumatera Barat
Vartabel pendapatan memiliki hubungan vang positif dengan lenilitas i

Sumatera Barat.

.2 Saran
Berdasarkan hasil pernbahasan dan kesimpulan, dengan ini penulis ajukan
beberapa saran bertkut
|, Permasyarakatan undang-undang  perkawinan perlu lebih diperluas  dan
melihatkan berbagal unsur masyarakal. Keterlibatan unsur-unsur masvarakat

seperll Kantor Urusan Agama (KUA) perle lebih aktf terutama dalam
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